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LAMPIRAN-LAMPIRAN  

Lampiran 1. Daftar Terjemah 

 

Tabel Daftar Terjemah 

NO. BAB KUTIPAN HAL. TERJEMAH 

1.  I Academic mathematics that is 

the mathematics which is 

taught and learned in the 

scholls. In contrast to this, we 

call ethnomathematics the 

mathematics whic is practed 

among identifiable cultural 

group, such us national-tribal 

societies, labor groups, 

children of certain age 

bracket, professional classes, 

and so on. 

3 Matematika akademik 

yaitu matematika yang 

diajarkan dan dipelajari 

di sekolah-sekolah. 

Berbeda dengan ini, 

kami menyebut 

etnomatematika sebagai 

matematika yang 

dipraktikkan di antara 

kelompok budaya yang 

dapat diidentifikasi, 

seperti masyarakat suku 

nasional, kelompok 

buruh, anak-anak dari 

kelompok usia tertentu, 

kelas profesional, dan 

sebagainya. 

2.  I Al Qur’an surah al-Hadid 

ayat 7 

5 Berimanlah kamu 

kepada Allah dan Rasul-

Nya dan infakkanlah (di 

jalan Allah) sebagian 

dari harta yang Dia telah 

menjadikan kamu 

sebagai penguasanya 

(amanah). Maka orang-

orang yang beriman di 

antara kamu dan 

menginfakkan (hartanya 

di jalan Allah) 

memperoleh pahala yang 

besar. 
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NO. BAB KUTIPAN HAL. TERJEMAH 

3.  II the prefik ethno is today 

acceptep  as a very broad 

term that refers to the social. 

Cultural contex and therefere 

includes languange, jargon,  

and codes of behaviar, myths 

and syimbols. The derivation 

of mathema is difficult, but 

tends to mean to explain, to 

know, to understand, and to 

do activities such as 

ciphering, measuring, 

classifying, inferring, and 

modeling. The suffix derived 

from techeand has the same 

root as teachnigue 

18 Awalan “ethno” saat ini 

diterima sebagai istilah 

yang sangat luas yang 

mengacu pada sosial. 

Konteks budaya dan 

kaitannya mencakup 

bahasa, jargon, dan kode 

perilaku, mitos, dan 

simbol. Derivasi 

matematis itu sulit, tetapi 

cenderung berarti 

menjelaskan, 

mengetahui, memahami, 

dan melakukan aktivitas 

seperti penyandian, 

pengukuran, 

pengklasifikasian, 

penyimpulan, dan 

pemodelan. Akhiran 

yang diturunkan dari 

techeand memiliki akar 

kata yang sama dengan 

teknik 
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara Pengrajin Anyaman Purun 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Tujuan Wawancara 

 Wawancara yang dilakukan bertujuan untuk menegetahui secara langsung 

informasi tentang pengrajin. 

B. Pertanyaan Panduan: 

1. Identitas Diri: 

a. Nama: 

b. Pekerjaan: 

c. Alamat: 

2. Pertanyaan Penelitian: 

a. Menurut anda bagaimanakah kerajinan nayaman purun? 

b. Bagaimana sejarah kerajinan nayaman purun? 

c. Sejak kapan anda mulai menjadi pengrajin anyaman purun? 

d. Sudah berapa lama anda menjadi seorang pengrajin anyaman purun? 

e. Bagaimana cara anda mewariskan kerajinan ayaman purun? 

f. Bagaiman anda dapat bahan baku purun? 

g. Jenis produk apa saja yang biasa anda hasilkan dari menganyam 

purun? 

h. Motif apa saja yang biasanya anda buat? 

i. Bagaimana proses pengolahan purun? 

j. Berapa modal anda dalam memulai usaha? 
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k. Berapa omset yang anda dapatkan setiap bulannya? 

l. Bagaimana peran pemerintah daerah terhadap pengrajin anyaman 

purun yang ada di Desa Walatung? 

m. Apa yang menjadi motivasi anda untuk mengembangkan kerajinan 

tangan nayamanpurun? 

n. Kapan biasanya anda mulai menerima pesanan yang banyak? 

o. Apakah ada bantuan dari pemerintah daerah terhadap pengrajin 

nayaman purun? 

p. Kemana saja pameran ataupun pelatihan yang pernah anda ikuti? 

q. Apa prestasi atau kebanggaan yang pernah anda dapatkan melalui 

produk yang dihasilkan? 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara Pemilik Tumbukan Purun 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Tujuan Wawancara 

 Wawancara yang dilakukan bertujuan untuk menegetahui secara langsung 

informasi tentang alat penumbuk. 

B. Pertanyaan Panduan: 

1. Identitas Diri: 

a. Nama: 

b. Pekerjaan: 

c. Alamat: 

2. Pertanyaan Penelitian: 

a. Sejak kapan anda memiliki alat penumbuk purun? 

b. Bagaimana cara penumbukan purun? 

c. Apa kegunan alat penumbuk purun diesel? 

d. Bagaimana system pembayaran untuk menumbuk purun?  



171 
 

Lampiran 4. Pedoman Wawancara Bidang Industri Dinas PPK-UMKM 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

C. Tujuan Wawancara 

 Wawancara yang dilakukan bertujuan untuk menegetahui secara langsung 

informasi tentang peran dinas PPK-UMKM. 

D. Pertanyaan Panduan: 

3. Identitas Diri: 

a. Nama: 

b. Pekerjaan: 

c. Alamat: 

4. Pertanyaan Penelitian: 

a. Kerajinan anyaman apa saja yang anda ketahui di Hulu Sungai 

Tengah? 

b. Daerah mana saja yang memiliki kerajinan anyaman tersebut? 

c. Bagaimanakah sejarah anyamanpurun yang ada di Hulu Sungai 

Tengah? 

d. Produk apa saja yang anda ketahui sering dibuat pengrajin anyaman 

purun di Hulu Sungai Tengah? 

e. Motif anyaman apa yang menjadi ciri khas kerajinan anyaman purun 

di Hulu Sungai Tengah? 

f. Apakah ada pengarsipan bentuk fisik tentang kerajinan anyaman 

purun? 
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g. Apakah pernah melakukan pelatihan? 

h. Pelatihan tersebut biasanya focus kemana? 

i. Apa peran bidang perindustian dalam mengembangkan usaha 

klerajinan anyaman purun?  
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Lampiram 5. Pedoman Wawancara Bidang Perdagangan Dinas PPK-

UMKM 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Tujuan Wawancara 

 Wawancara yang dilakukan bertujuan untuk menegetahui secara langsung 

informasi tentang peran dinas PPK-UMKM. 

B. Pertanyaan Panduan: 

a. Identitas Diri: 

a. Nama: 

b. Pekerjaan: 

c. Alamat: 

b. Pertanyaan Penelitian: 

a. Apa peran dari bidang perdagangan dalam mengembangkan usaha 

kerajinan tangan nayaman purun? 

b. Jenis pameran apa yang sering diikuti? 

c. Apakah Dinas PPK-UMKM memiliki kerjasama dengan lembaga 

lain terkait pemasaran produk anyamanpurun? 

d. Dinas PPK-UMKM setiap ada pameran atau promise, produk 

anyaman dari manakah yang sering diikut sertakan? 

e. Produk kerajinan anyaman purun apa yang biasanya laris di pasaran? 

f. Menurut anda bagaimana cara ,menghadapi daya saing produk 

kerjainan anyaman purun dengan kerajinan nayman lainnya? 
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g. Menurut anda bagaimana cara ,menghadapi daya saing produk 

kerjainan anyaman purun daerah HST dengan daerah lainnya? 

h. Ke daerah mana saja biasanya produk anyaman purun HST dikrim 

atau dijual? 
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Lampiram 6. Pedoman Wawancara Kelurahan Desa Walatung 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Tujuan Wawancara 

 Wawancara yang dilakukan bertujuan untuk menegetahui secara langsung 

informasi tentang peran Kelurahan Desa Walatung. 

B. Pertanyaan Panduan: 

c. Identitas Diri: 

d. Nama: 

e. Pekerjaan: 

f. Alamat: 

d. Pertanyaan Penelitian: 

i. Seperti apa kerajinan anyman purun yang anda ketahui? 

j. Bagaimana sejarah kerajinan nayman purun di Desa Walatung yan 

anda ketahui? 

k. Bagaimana perkembangan kerajinan tangan anyaman purun yang 

ada di Desa Walatung? 

l. Bagaimana keaktifan masyarakat Desa Walatung dalam 

menganyam? 

m. Bagaimana peran pemerintahj daerah dalam kerajinan tangan 

anyaman purun yang ada di Desa Walatung? 

n. Jenis apa saja produk anyamanpurun yang biasanya dibuat oleh 

pengrajin? 
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o. Apakah ada kegiatan pelatihan menganyam di dea Walatung? 

p. Siapa saja pengrajin anyamanpurun di Desa Walatung yang aktif 

menganyam hingga saat ini? 

q. Bagaimana ketersediaan bahan baku anyaman purun yang ada di 

Desa walatung? 

r. Berikan informasi tambahan mengenai kerajinan tangan 

anyamanpurun dan pengrajin yang belum saya ketahui?  

s . Berikan info tambahan tentang Desa Walatung?   
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Lampiram 7. Pedoman Observasi 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

A. Tujuan Wawancara 

 Untuk memperoleh informasi dan data baik mengenai kondisi fisik 

maupun non fisik kegiatan pengrajin 

B. Aspek yang Diamati: 

1. Lokasi penelitian  

2. Lingkungan fisik lokasi penelitian  

3. Proses pengolahan bahan baku purun. 

4. Proses pembuatan kerajinan tangan anyaman purun. 

5. Unsur-unsur yang terlibat dalam penelitian kerajinan tangan anyaman 

purun. 

6. Suasana/iklim kehidupan sehari-hari baik secara ekonomi maupun sosial  

7. Bentuk produk dan motif  kerajinan anyaman purun. 

8. Ciri khas kerajinan anyaman purun dibandingkan dengan kerajinan yang 

lain. 

9. Orang atau lembaga yang berperan dalam pengambangan usaha. 
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Lampiram 8. Dokumentasi Penelitian 

. 

 
Foto Bersama Perangkat Kelurahan Desa Walatung 

 

 
Foto Setelah Wawancara dengan Kasi Pengembangan, Pembinaan Usaha 

Perdagangan & Pengolahan Pasar 

 

 
Foto dengan Ketua Bidang Perindustian Dinas PPK-UMKM Setelah Wawancara 
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Foto Observasi Purun 

 

 
Foto Dokumentasi Wawancara dengan Bapak Syahrudin dan Ibu Kamariah 

 

 
Foto dengan Ibu Jubaidah setelah Wawancara 
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Foto Dokumentasi Teras Pengrajin Anyaman Purun 

 

 
Foto Belajar Menganyam dengan Ibu Kamariah 

 

 
Foto Ibu Irnawati Sedang Menganyam 
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Lampiran 9. Surat Keputusan Penetapan Dosen Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 10. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Seminar Desain 

Proposal 

 

 



183 
 

Lampiran 11. Surat Persetujuan Perubahan Judul Skripsi 

 



184 
 

Lampiran 12. Surat Riset Dekan FTK UIN Antasari Banjarmasin 
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Lampiran 13. Surat Rekomendasi Reset PMPTT 
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Lampiran 14. Surat Selesai Penelitian dari Kelurahan Desa Walatung 
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Lampiran 15. Catatan Selesai Konsultasi Skripsi 
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Lampiran 16. SK Penguji Skripsi 
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Lampiran 17. Indeks 

INDEKSASI ISTILAH PENTING 

 

 

Alu 

Alat penumbuk purun 

tradisional. 

Arutan 

Jenis produk purun yang 

bentuknya sama dengan 

bakul namun tanpa tali. 

Bondong 

Tubuhan liar yang digunakan 

untuk tali tas. 

Menjangat 

 Menguliti; mengupas kulit 

rotan 

Manunyang  
Menambahkan bilah purun 

kedalam anyaman purun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melipih 

Melipat dan mengunci purun 

pada bagian akhir. 

Menatal 

Merapatkan purun pada 

anyaman tikar purun. 

Menyisit 

Menarik purun agar lebih erat 

dan tidak longgar 

Menyusup 

Memasukkan sisa anyaman 

purun kedalam purun lainnya. 

Sangkiti 

Jumlah tindih menindih 

anyaman dari titik tengah. 
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